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Dear readers, 
 

Apa yang bisa dilakukan sebuah jari tangan? 
Tentu saja tidak banyak dibandingkan dengan 
lima jari tangan. Analogi ini menggambarkan 
kondisi orienteering di Sulawesi Utara. Para 
penggiatnya – baik organisasi maupun individu – 
menyadari hal tersebut dalam mengenalkan dan 
mengembangkan olahraga ini di propinsi paling 
utara Indonesia. Sejak awal 2011 mereka mulai 
menjalin komunikasi satu sama lain dengan satu 
tujuan pasti: menjajaki pembentukan sebuah 
federasi orienteering di Sulawesi Utara. 

Sebuah langkah maju memang, walau wacana 
tentang pembentukan sebuah federasi 
orienteering di Sulawesi Utara sebenarnya telah 
digagas sejak Oktober 2000. Menelisik 
perkembangan olahraga ini di bumi nyiur 
melambai selama 17 tahun, tak bisa dipungkiri 
bahwa orienteering telah jauh berevolusi. Pada 
awalnya ‘masih dianggap’ sebagai bagian dari 
kegiatan mountaineering, namun dewasa ini 
orienteering telah menampilkan bentuk 
sebenarnya sebagai sebuah olahraga yang bisa 
dilakukan dimana saja selama memungkinkan: di 
hutan, perkebunan, perkotaan, pedesaan, 
kawasan park (misalnya kampus universitas),  
sekolah, area mall, dan lainnya. Tentu saja 
selama terdapat petanya! 

Pergaulan dengan komunitas orienteering 
internasional telah membawa pencerahan bagi 
para penggiat olahraga ini dalam pengenalan dan 
pengembangan orienteering di Sulawesi Utara. 
Selain telah membuka cakrawala berpikir tentang 
olahraga ini sesuai standar yang berlaku di dunia, 
komunitas internasional tersebut telah sangat 
membantu dengan menghibahkan beberapa 
peralatan standar orienteering untuk orienteering 
di Sulawesi Utara. Sebuah tanda persahabatan 
internasional ala olahraga orienteering. Memang 
tak bisa dipungkiri bahwa perkembangan 
olahraga ini di lingkup dunia juga mempengaruhi 
baik langsung maupun tidak langsung evolusi 
orienteering di Sulawesi Utara.       
 

Dan untuk mempertahankan momentum dalam 
perkembangan olahraga ini, sebuah federasi 
orienteering di Sulawesi Utara mutlak menjadi 
sebuah kebutuhan. Dan itu disadari betul oleh 
para penggiat orienteering di daerah ini. Selain 
untuk standarisasi pengembangan olahraga ini, 
dengan adanya federasi orienteering tersebut 
akan membuka ruang yang lebih luas dalam 
menyebarkan orienteering kepada siapa saja dan 
berbagai kalangan maupun komunitas di propinsi 
paling utara Indonesia secara lebih terarah, 
terkoordinasi dan berkesinambungan. Untuk 
sebuah tujuan utama: orienteering become one of 
the most popular sports in North Sulawesi 
Province. 

Langkah awal telah diayunkan oleh para 
penggiatnya di daerah ini dalam berbagai minat 
tentang orienteering: orienteer, praktisi kompetisi, 
fotografer, jurnalis, instruktur dan pelatih, hingga 
pembuat peta. Thousand miles journey must 
begin with a single step. Selamat membaca!      

   
Julian Manoppo 
Editor Buletin O 

  
 

2

Buletin O merupakan Buletin Online ORIENTEERING SULAWESI UTARA yang terbit  8 kali setahun: Februari, April, Juni, Juli, 
Agustus, September, Oktober dan Desember (mulai Edisi 10 – Februari 2011). Buletin O didedikasikan untuk berbagi 
pengetahuan dan berita tentang olahraga orienteering. Artikel-artikel yang diterjemahkan ke Bahasa Indonesia untuk dimuat 
dalam Buletin O ini telah mendapat ijin tertulis dari pemilik hak ciptanya, termasuk penggunaan foto-fotonya. Buletin O 
menerima tulisan tentang olahraga ini atau berita kompetisi orienteering di Indonesia. Tulisan-tulisan yang masuk akan diedit 
tanpa mengurangi maksud tulisan. Untuk pengiriman tulisan dan berlangganan Buletin O, silahkan menghubungi alamat email 
di bawah ini. 

 
Alamat Buletin O 

Jl. Diponegoro No. 193 Lt.2 Desa Tonsea Lama Kecamatan Tondano Utara TONDANO 95600 Sulawesi Utara – INDONESIA 
mobile phone : +62 81244373703;  email : buletin.orienteering@yahoo.co.id 

Editor bersama para siswa kelas X SMA Lokon St. 
Nikolaus Tomohon seusai sesi simulasi orienteering 
pada awal September 2009. (Foto: koleksi Editor) 
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Sampul depan:  Tampak tiga siswi SMPN 3 Tondano saat mengikuti simulasi sebuah lokakarya 
orienteering di kawasan Universitas Negeri Manado, Tondano tahun lalu. Program edukasi 
pengenalan orienteering kepada pelajar merupakan salah satu kunci agar olahraga ini makin dikenal.  
|  Foto: MPA Technology Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado  

Daftar Isi 
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2010 Christmas 5 Days     
 

Australia menjadi negara pertama di luar Eropa 
yang berhasil menjadi juara dunia dalam 
orienteering sepanjang sejarah. Atlet mereka, 
Hanny Allston, yang saat itu masih berstatus junior 
berhasil mengungguli Simone Niggli (Swiss) – sang 
juara bertahan – pada final jarak sprint Kejuaraan 
Orienteering Dunia 2006 di Aarhus, Denmark. 
Pengenalan olahraga orienteering di negara yang 
terkenal dengan hewan Kanggurunya mulai dirintis 
sejak tahun 1947. Pada 23 Agustus 1969 Tom 
Andrews memperkenalkan “olahraga baru Swedia” 
ini kepada para penggiat alam terbuka di Australia 
dalam sebuah iven yang ia gelar di kawasan Upper 
Beaconsfield, Victoria. Tanggal tersebut kemudian 
ditetapkan secara resmi sebagai hari lahirnya 
orienteering di Australia. Negara ini bergabung 
dengan Federasi Orienteering Internasional (IOF) 
pada tahun 1972. 

Semenjak itu orienteering di Australia mengalami 
perkembangan pesat. Banyak iven orienteering 
digelar setiap tahun, mulai dari tingkat lokal, distrik, 
antarsekolah, asosiasi orienteering negara bagian, 
nasional, bahkan internasional. Bahkan dewasa ini 
lebih dari seratus iven diadakan di negara ini 
sepanjang tahun 2010. Salah satunya adalah 
Christmas 5 Days di negara bagian New South 
Wales. 

Christmas 5 Days adalah iven tahunan Asosiasi 
Orienteering New South Wales yang dilaksanakan 
di penghujung tahun, 27-31 Desember. Setiap tahun 
penyelenggaranya digilir. Tahun ini Klub 

Orienteering Northern Tablelands yang dibantu 
Bullecourt Boulder Bounders Orienteering Club 
menjadi tuan rumah Christmas 5 Days 2010. 
Kawasan Armidale dan sekitarnya menjadi ajang 
pertarungan para orienteer Australia dan beberapa 
atlet dari mancanegara selama 5 hari. Armidale 
merupakan jantung kawasan Northern Tablelands di 
New England Highway, tepat di antara Sydney dan 
Brisbane. Armidale dihuni sekitar 25 ribu penduduk. 

2010 Christmas 5 Days setiap hari digelar pada 
lokasi kompetisi yang berbeda di kawasan Armidale 
dan sekitarnya. Hari 1 (27/12/2010) di Universitas 
New England (pinggiran barat laut Armidale), Hari 2 
(28/12/2010) di Banalasta (60 km sebelah barat 
daya Armidale), Hari 3 (29/12/2010) di Saw Mill 
Creek (45 km sebelah tenggara Armidale), Hari 4 
(30/12/2010) di Mount Brown (35 km sebelah barat 
Armidale), dan Hari 5 (31/12/2010) di Dumaresq 
Dam (10 km sebelah barat laut Armidale). Sebanyak 
279-306 orienteer berlomba setiap harinya, 
beberapa di antaranya berasal dari Swedia, 
Lithuania, Rusia, Selandia Baru, Kanada dan 
Inggris. Sebanyak 14 kelas regular (Pria A – Pria G, 
Wanita A – Wanita F, dan Pemula Pria/Wanita)  
serta 3 kelas tambahan (bagi peserta yang 
mendaftar pada hari lomba). Pemenang masing-
masing kelas ditentukan dari total poin selama 5 
hari lomba – peringkat peserta setiap hari akan 
dikonversikan menjadi poin yang diperoleh peserta 
yang bersangkutan. (Editor) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Armidale 

  Foto: John H
arding 
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Hari 1: Universitas New England.    

Christmas 5 Days berlangsung di Armidale 
Oleh Blair Trewin 
 
Selasa, 28 Desember 2010 

Dua dari lima hari 2010 Christmas 5 Days  di 
Armidale telah selesai, dengan sprint di Universitas 
New England disusul dengan lintasan menantang 
pada medan granit yang kompleks di Banalasta. 
Banyak orienteer dari Queensland gagal berlomba 
di hari pertama (dan beberapa di hari kedua) 
setelah terdampar karena banjir. 

Julian Dent masih memegang pimpinan klasemen 
sementara dalam kelas Pria A sejauh ini, 
memenangi lomba hari pertama dan kedua. Lawan 
besarnya pada hari kedua hanyalah Mats Troeng 
dari Swedia, satu-satunya pesaing yang hanya 
tertinggal sembilan menit dari dirinya. Mungkin 
penampilan paling mengesankan, meskipun masih 
junior, adalah Dow Lachlan dalam sprint, merebut 
posisi kedua tepat di depan Troeng dan Dave 
Shepherd. Junior lainnya juga tampil mengesankan 
adalah Ian Lawford (posisi kelima pada hari 1) dan 
Yosua Blatchford (urutan ketiga pada hari 2). 

Lebih banyak variasi di kelas Wanita A dengan 
pergantian posisi di antara dua hari pertama lomba. 

Dalam sprint semua posisi podium disapu bersih 
oleh para atlet internasional: Johanna Oberg dan 
Malin Andersson dari Swedia, diselingi Rasa 
Ptasekaite (Lithuania) di urutan kedua. Di 
Banalasta, meskipun para orienteer setempat 
menjadi yang terdepan, terutama Jo Allison yang 
unggul lima menit. Anna Sheldon dan Tracy Marsh 
menyusul di urutan kedua dan ketiga. Perlombaan 
dilanjutkan besok pada medan lembahan 
punggungan di sebelah timur Armidale. (Sumber: 
http://www.orienteering.asn.au/ | Diterjemahkan oleh 
Editor) 

 
Para Juara Hari 1 – 27 Desember 2010 
Universitas New England (http://ntoc.asn.au) 
Pria A (3.1 km, 18 kontrol, 24 peserta): Julian Dent (NSW) 13:57 
Pria B (2.8 km, 17 kontrol, 20 peserta): Tim Rogers 17:39  
Pria C (2.6 km, 15 kontrol, 41 peserta): Oliver Crosato (QLD) 16:35  
Pria D (2.4 km, 14 kontrol, 32 peserta): Roberth Allison (ACT) 17:27 
Pria E (2.1 km, 13 kontrol, 12 peserta): Lloyd Baker-Smith (NSW) 16:10 
Pria F (2.1 km, 12 kontrol, 9 peserta): Aidan Tay (QLD) 15:07 
Pria G (1.5 km, 9 kontrol, 5 peserta): Nicholas Burridge (QLD) 9:59 
Wanita A (2.8 km, 17 kontrol, 17 peserta): Johanna Oberg (Swedia) 17:39 
Wanita B (2.6 km, 15 kontrol, 24 peserta): Heather Muir (QLD) 18:25 
Wanita C (2.4 km, 14 kontrol, 24 peserta): Julia Davidsson (Swedia) 16:33 
Wanita D (2.1 km, 13 kontrol, 30 peserta): Valerie Baker (ACT) 18:58  
Wanita E (2.1 km, 12 kontrol, 11 peserta): Jessica Hoey (QLD) 14:27 
Wanita F (1.5 km, 9 kontrol, 4 peserta): Stephanie Cantwell (QLD) 11:06 
Pemula Pria/Wanita (1.3 km, 10 kontrol, 15 peserta): Jared McKenna 
(NSW) 7:31 
 

Para Juara Hari 2 – 28 Desember 2010 
Banalasta (http://ntoc.asn.au) 
Pria A (6.9 km, 15 kontrol, 27 peserta): Julian Dent (NSW) 46:00 
Pria B (5.8 km, 13 kontrol, 22 peserta): Aaron Breed (QLD) 51:31  
Pria C (5.0 km, 11 kontrol, 44 peserta): Oliver Crosato (QLD) 48:22  
Pria D (4.0 km, 9 kontrol, 36 peserta): Maurice Anker (NSW) 45:13 
Pria E (3.0 km, 8 kontrol, 14 peserta): Lloyd Baker-Smith (NSW) 33:40 
Pria F (2.7 km, 9 kontrol, 9 peserta): Dan Radford (QLD) 32:34 
Pria G (2.4 km, 9 kontrol, 5 peserta): Lachlan McIntyre (QLD) 21:32 
Wanita A (5.8 km, 13 kontrol, 19 peserta): Jo Allison (ACT) 49:35 
Wanita B (5.0 km, 11 kontrol, 23 peserta): Jenny Bourne (ACT) 55:10 
Wanita C (4.0 km, 9 kontrol, 27 peserta): Julia Davidsson (Swedia) 45:30 
Wanita D (3.0 km, 8 kontrol, 34 peserta): Val Hodsdon (NSW) 42:43 
Wanita E (2.7 km, 9 kontrol, 9 peserta): Heather Burridge (QLD) 41:15 
Wanita F (2.4 km, 9 kontrol, 5 peserta): Stephanie Cantwell (QLD) 45:17 
Pemula Pria/Wanita (1.7 km, 9 kontrol, 15 peserta): Jared McKenna 
(NSW) 12:50 

 
 
 

Hari 3: Saw Mill Creek 
Oleh Barbara Hill 
 
Rabu, 29 Desember 2010  

Meskipun dianggap oleh banyak orang sebagai 
orienteering yang lebih mudah daripada medan 
granit pada hari sebelumnya, masih ada saja terjadi 
kesalahan-kesalahan sehingga kehilangan waktu 
bagi yang tidak waspada. 

Dalam kompetisi kelas Pria A itu merupakan 
pengulangan Hari 2 dimana Julian Dent finish di 
depan Mats Troeng (Swedia) dan Josh Blatchford 
(NSW) berada di urutan ketiga. Sementara untuk 

kelas Wanita A Johana Oberg (Swedia) mencatat 
kemenangan kedua, unggul atas Jo Allison (ACT) 
dan Tracy Marsh (NSW). Pada kelas Pria B, yang 
lintasannya sama dengan kelas Wanita A, menjadi 
kemenangan bagi Tim McIntyre (QLD) atas Tim 
Rogers dan sesama anggota klubnya, Brenton Gray 
yang berada di posisi ketiga. 

Dalam kelas Wanita B persaingan tempat pertama 
dan kedua diraih oleh Juara Dunia Veteran Jenny 
Bourne dan Sue Tay Yan, dengan hanya 12 detik 

X–Mas 5 Days   
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memisahkan yang memisahkan mereka. Di kelas 
Pria C Oliver Crosato (QLD) kembali terlalu kuat 
untuk diungguli saingan-saingannya dan menang 
dengan waktu 39:35, unggul atas Angus Roberts 
(NSW) dan Mark Shingler. Pada kompetisi kelas 
Wanita C Jacquie Rand memenangi lomba dengan 
waktu 44:51 atas Linda Burridge (QLD) yang berada 
di posisi kedua. Julia Davidsson (Swedia) finish di 
tempat ketiga. Sementara kompetisi kelas Pria D 
dijuarai oleh Tim Dent (Victoria), unggul atas Bob 
Allison dan Hugh Moore, keduanya dari ACT. 

Pada kompetisi kelas Wanita D Glennie Nottie 
(QLD) terlalu kuat bagi pasangan NSW,  Lyn Dabbs 
dan Val Hodson, sedangkan dalam lomba kelas Pria 
E John Hodson (NSW) berhasil mengalahkan Kevin 
Williams (NSW) untuk tempat pertama. Dalam 
kompetisi kelas Wanita E Heather Burridge (QLD) 
membawa pulang kemenangan. Ia unggul atas 
Jessica Hoey dan Georgia Jones (NSW). Pada 
kompetisi kelas Pemula Pria/Wanita kurang dari tiga 

menit memisahkan empat teratas dengan Jared 
McKenna (NSW) di posisi pertama, disusul Patrick 
Cantwell (QLD), dan Ewan Shingler (NSW) di 
tempat ketiga.  
(Sumber: http://www.orienteering.asn.au/ | 
Diterjemahkan oleh Editor) 

 
Para Juara Hari 3 – 29 Desember 2010 
Saw Mill Creek (http://ntoc.asn.au) 
Pria A (7.2 km, 17 kontrol, 27 peserta): Julian Dent (NSW) 36:30 
Pria B (6.1 km, 16 kontrol, 20 peserta): Tim McIntyre (QLD) 47:32  
Pria C (5.2 km, 12 kontrol, 42 peserta): Oliver Crosato (QLD) 39:35  
Pria D (4.1 km, 8 kontrol, 38 peserta): Tim Dent (Victoria) 39:36 
Pria E (3.1 km, 9 kontrol, 13 peserta): John Hodsdon (NSW) 41:17 
Pria F (3.4 km, 8 kontrol, 8 peserta): Simeon Burrill (QLD) 39:59 
Pria G (2.5 km, 9 kontrol, 5 peserta): Sam Rogers 26:53 
Wanita A (6.1 km, 16 kontrol, 19 peserta): Johanna Oberg  (Swedia) 41:22 
Wanita B (5.2 km, 12 kontrol, 22 peserta): Jenny Bourne (ACT) 48:47 
Wanita C (4.1 km, 8 kontrol, 28 peserta): Jacquie Rand (QLD) 44:51 
Wanita D (3.1 km, 9 kontrol, 35 peserta): Glennie Nottle (QLD) 29:53 
Wanita E (3.4 km, 8 kontrol, 15 peserta): Heather Burridge (QLD) 35:12 
Wanita F (2.5 km, 9 kontrol, 5 peserta): Stephanie Cantwell (QLD) 46:50 
Pemula Pria/Wanita (1.7 km, 14 kontrol, 15 peserta): Jared McKenna 
(NSW) 19:58 

 
 
 

Hari 4:  Mount Brown 
Oleh Paul Prudhoe 
 
Kamis, 30 Desember 2010 

Hari 4 2010 Christmas 5 Days  tampak para 
kompetitor menuju ke 
Mount Brown, 35 km 
sebelah barat Armidale, 
daerah baru orienteering 
yang belum lama ini 
dipetakan oleh Eric 
Andrews. 

Setelah berlomba di 
Banalasta pada Hari 2, 
mungkin ada lebih dari 
beberapa kompetitor 
yang menghadapi 
prospek persaingan pada 
karya Eric terbaru dengan 
sedikit gentar. Kawasan 
itu digambarkan dalam 
publikasi program 2010 
Christmas 5 Days  

sebagai "Padang terbuka hingga semi-terbuka 
dengan medan mendatar hingga bergelombang 
dengan area-area granit yang berserakan" – dan 
daerah tersebut yang akan digunakan untuk 
menguji lintasan-lintasan yang lebih pendek bagi 
para kompetitor. Lintasan-lintasan yang lebih 
panjang mempunyai tantangan tambahan "Hutan 
terbuka eukaliptus dan daerah-daerah semak di 

antara batu gundul dan sebaran singkapan granit 
yang kompleks di daerah-daerah yang lebih curam". 

Dengan temperatur yang diperkirakan mencapai 
20-an derajat di pagi hari, tidak diketahui apakah 
lebih baik untuk memulai lomba lebih awal saat 
temperatur masih lebih dingin tetapi akan 
menghadapi rumput yang lebih panjang, atau 
belakangan dan harus bertarung dengan panas 
nanti. Hasil hari ini menunjukkan lagi kekuatan dan 
konsistensi dari beberapa pelari, mereka kembali 
memenangkan lintasannya. 

Besok iven 2010 Christmas 5 Days  akan ditutup 
dengan hari terakhir di Dumaresq Dam, 15 menit 
sebelah barat laut dari Armidale. (Sumber: 
http://www.orienteering.asn.au/ | Diterjemahkan oleh 
Editor) 
 
Para Juara Hari 4 – 30 Desember 2010 
Mount Brown (http://ntoc.asn.au) 
Pria A (6.8 km, 18 kontrol, 26 peserta): Julian Dent (NSW) 45:54 
Pria B (5.9 km, 15 kontrol, 20 peserta): Steve Doyle (QLD) 58:30 
Pria C (5.0 km, 12 kontrol, 44 peserta): Oliver Crosato (QLD) 46:57  
Pria D (4.0 km, 11 kontrol, 39 peserta): Robert  Allison (ACT) 44:49 
Pria E (3.0 km, 9 kontrol, 13 peserta): Lloyd Barker-Smith (NSW) 35:17 
Pria F (3.9 km, 10 kontrol, 8 peserta): Simeon Burrill (QLD) 38:51 
Pria G (2.3 km, 10 kontrol, 5 peserta): Nicholas Burridge (QLD) 17:49 
Wanita A (5.9 km, 15 kontrol, 20 peserta): Anna Quayle (ACT) 57:50 
Wanita B (5.0 km, 12 kontrol, 22 peserta): Jenny Bourne (ACT) 48:28 
Wanita C (4.0 km, 11 kontrol, 27 peserta): Felicity Crosato (QLD) 47:26 
Wanita D (3.0 km, 9 kontrol, 37 peserta): Meredyth Sauer  37:48 
Wanita E (3.9 km, 10 kontrol, 8 peserta): Jessica Hoey (QLD) 37:06 
Wanita F (2.3 km, 10 kontrol, 4 peserta): Stephanie Cantwell (QLD) 41:28 
Pemula Pria/Wanita (2.0 km, 11 kontrol, 14 peserta): Ewan Shingler 
(NSW) 17:35 
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Julian Dent (kiri) dan Mats Troeng 

Hari 5: Hasil akhir di Dumaresq Dam 
Oleh Paul Prudhoe 
 
Sabtu, 1 Januari 2011 

Hari ke-5 sekaligus hari terakhir 2010 Christmas 5 
Days diadakan kemarin di Dumaresq Dam, 20 km 
sebelah barat laut dari Armidale. 

Dengan banyak kompetitor yang akan pulang ke 
rumah setelah selesainya iven, waktu start 
perlombaan dimulai sejak pukul 07:30. Hal ini juga 
membantu mengantisipasi kemungkinan suhu 

tertinggi selama seminggu di Armidale, dengan 
puncak temperaturnya diperkirakan 29 derajat 
Celcius untuk hari itu. 

Dengan tidak ada kesulitan-kesulitan medannya 
atau detil peta yang kompleks, memungkinkan para 
kompetisi untuk berlari secepat mungkin di sekitar 
bendungan tersebut.  

(Sumber:http://www.orienteering.asn.au/ | 
Diterjemahkan oleh Editor) 
 
Para Juara Hari 5 – 31 Desember 2010 
Dumaresq Dam (http://ntoc.asn.au) 
Pria A (7.4 km, 18 kontrol, 25 peserta): Julian Dent (NSW) 451:51 
Pria B (6.6 km, 16 kontrol, 20 peserta): Steve Doyle (QLD) 51:53 
Pria C (5.3 km, 12 kontrol, 42 peserta): Oliver Crosato (QLD) 38:41  
Pria D (4.6 km, 11 kontrol, 36 peserta): Hugh Moore (ACT) 38:39 
Pria E (3.2 km, 10 kontrol, 13 peserta): Lloyd Barker-Smith (NSW) 34:20 
Pria F (3.7 km, 11 kontrol, 8 peserta): Simeon Burrill (QLD) 33:40 
Pria G (2.8 km, 11 kontrol, 5 peserta): Lachlan McIntyre (QLD) 30:44 
Wanita A (6.6 km, 16 kontrol, 18 peserta): Anna Sheldon (QLD) 54:51 
Wanita B (5.3 km, 12 kontrol, 21 peserta): Jenny Bourne (ACT) 49:38 
Wanita C (4.6 km, 11 kontrol, 29 peserta): Julia Davidsson (Swedia) 44:17 
Wanita D (3.2 km, 10 kontrol, 37 peserta): Kate Fortune  (Selandia Baru) 
32:35 
Wanita E (3.7 km, 11 kontrol, 8 peserta): Heather Burridge (QLD) 38:03  
Wanita F (2.8 km, 11 kontrol, 3 peserta): Stephanie Cantwell (QLD) 44:34 
Pemula Pria/Wanita (1.9 km, 9 kontrol, 14 peserta): Jared McKenna 
(NSW) 13:26 
 

Para Juara Keseluruhan 
Christmas 5 Days 2010 (http://ntoc.asn.au) 
Pria A : Julian Dent (NSW)  
Pria B : Tim Rogers 
Pria C : Oliver Crosato (QLD)   
Pria D : Robert  Allison (ACT)   
Pria E : Lloyd Barker-Smith (NSW)  
Pria F : Simeon Burrill (QLD)   
Pria G : Nicholas Burridge (QLD)   
Wanita A : Jo Allison (ACT)  
Wanita B : Jenny Bourne (ACT)   
Wanita C : Julia Davidsson (Swedia) 
Wanita D : Glennie Nottle (QLD) 
Wanita E : Heather Burridge (QLD) 
Wanita F : Stephanie Cantwell (QLD)  
Pemula Pria/Wanita : Jared McKenna (NSW) 
 
Keterangan: 
ACT = Asosiasi Orienteering Australian Capital Territory 
NSW = Asosiasi Orienteering New South Wales 
QLD = Asosiasi Orienteering Queenlands 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Olahraga keluarga: Penyerahan hadiah para pemenang keseluruhan 2010 Christmas 5 Days. 

  Foto: John H
arding 
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Peta orienteering sprint Universitas New England  skala 1:5.000, interval kontur 4 m  
|  Kerja lapangan dan kartografi oleh Maurice Anker (Februari 2008; Diperbaharui : November 2010)  |  Kelas Pria A 
2010 Christmas 5 Days Hari ke-1  | © 2010 Northern Tablelands Orienteering Club (dikirim oleh Maurice Anker 
untuk Buletin O) 

X–Mas 5 Days   
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Peta orienteering Banalasta  skala 1:10.000, interval kontur 5 m  
|  Kerja lapangan dan kartografi oleh Eric Andrews  (2010)  |  Kelas Pria A 2010 Christmas 5 Days Hari ke-2            
| © 2010 Northern Tablelands Orienteering Club (dikirim oleh Maurice Anker untuk Buletin O) 

X–Mas 5 Days   
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Peta orienteering Dumaresq Dam  skala 1:10.000, interval kontur 5 m  
|  Kerja lapangan dan kartografi oleh Terry Cooke, Maurice Anker & Keith Power  (1986), Fotogrametri : Chris 
Wilmott, Kerja Lapangan: Graham Fowler, Kartografi: Eric Baker & Graham Fowler; Diperbaharui oleh Graham 
Fowler (2002), Eric Andrews (2004) & Terry Cooke (2010)  |  Kelas Pria A 2010 Christmas 5 Days Hari ke-5  | © 2010 
Northern Tablelands Orienteering Club (dikirim oleh Eric Baker untuk Buletin O) 
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3rd The Wild Boar  
Roganing 2011 
 
 
Oleh Lauri Leppik *) 
 

Kejuaraan Rogaining Catalonia 
pertama 24 jam, diselenggarakan 
oleh Wild Boar Rogaining ke-3,  
digelar pada akhir pekan lalu di 
wilayah Les Garrigues, pusat 
budidaya tanaman zaitun dari 
komunitas otonom Catalonia di 

Spanyol. Iven rogaining 24 jam pertama tersebut 
memiliki daya tarik internasional yang luar biasa 
dengan diikuti 62 tim dari sembilan negara – 
Spanyol, Latvia, Estonia, Perancis, Belanda, Rusia, 
Ukraina, Swedia dan Finlandia. Sementara untuk 
kategori rogaining 6 jam sebanyak 146 tim turut 
berpartisipasi. 

Medan lombanya menampilkan sebuah sistem 
yang kompleks dari punggungan dan lembahan 
dengan ketinggian relatif dari beberapa pegunungan 
hingga 200 meter. Pegunungan umumnya ditutupi 
dengan hutan pinus Mediterania dengan beberapa 
semak kerdil, sedangkan kaki-kaki bukit dan 
lembah-lembahnya dipenuhi kebun-kebun pohon 
zaitun dan almond, kebun anggur dan ladang 
tanaman pertanian. 

Start dan finish berada di sebuah desa di 
L'Espluga Calba, sekitar 140 km dari kota 
Barcelona. Rumah hash (hash house), yang 
menyediakan makanan selama iven ini, terletak di 
sebuah desa dekat Fulleda. Keduanya, L'Espluga 
Calba dan Fulleda,  merupakan desa yang indah 

dengan gereja-gereja batu gamping, kastil-kastil dan 
rumah-rumah. 

Lintasan rogainingnya telah dirancang dengan 
sangat baik, menawarkan beberapa opsi strategis 
dan pilihan-pilihan rute. Petanya sangat akurat. 
Bahkan, itu adalah peta rogaining yang paling dapat 
diandalkan yang pernah aku lihat pada iven-iven 
rogaining. Peta tersebut telah digeneralisasi 
sebagaimana mestinya, sangat mudah dibaca 
dengan interval kontur 10 m dan dicetak pada 
bahan yang kedap air serta tidak mudah robek. 

Sementara siang dan malam hari begitu cerah 
dengan sinar matahari dan bulan, tanpa awan. 
Temperaturnya rendah, di bawah titik beku di 
sepanjang waktu dan bahkan turun hingga di bawah 
minus 5 derajat Celsius pada malam hari. Seperti 
malam yang panjang pada bulan Januari, headlamp 
harus digunakan selama 13.5 jam dari 24 jam 
perlombaan. Semua tantangan alam ini tidak 
menghalangi tim-tim terbaik.  

Para pemenang secara keseluruhan (overall 
winners) adalah tim campuran Spanyol, Vilaraid, 
yang terdiri dari Iglesias Urtzi, Fraile Uxue, dan Abril 
Saul. Mereka mengumpulkan 334 poin (poin 
maksimum adalah 363).  

Makanannya sangat enak, baik pada malam hari 
di rumah hash maupun setelah selesainya lomba. 
Hadiah bagi para pemenang benar-benar 
menyenangkan: botol minyak zaitun lokal (salah 

  Foto: Marc Canals 
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satu yang terbaik di negara ini), buku-buku dan 
peralatan olahraga. Setiap peserta menerima topi 
hangat dengan logo iven (sangat berguna 
mengingat cuaca yang dingin) dan beberapa hadiah 
dari sponsor-sponsor. 

Secara keseluruhan, sebuah prestasi yang luar 
biasa dari Felip Gili – peninjau Federasi Rogaining 
Internasional (IRF) asal Spanyol – yang didukung 

oleh Xinoxano Orientacio dan   Federasi 
Orienteering Catalonia. Selamat!  
(Sumber: http://www.rogaining.com | Diterjemahkan 
oleh Editor) 
 

*) Lauri Leppik adalah seorang rogainer dan 
orienteer dari Estonia. Ia menjabat Manager Teknis 
Federasi Rogaining Internasional (IRF) saat ini. 

 
Para juara  3rd The Wild Boar Rogaining 2011 
Catalonia, Spanyol – 22-23 Januari 2011 (www.thewildboar.org) 
 
Kategori Rogaining 6 Jam – 22 Januari 2011 
 (40 kontrol, maksimal 223 poin) 
Juara Keseluruhan (146 tim peserta) 
1. Salomon-Santiveri (Tommi Tölkkö & Aurelio Antonio Olivar) 176 poin, 5:53:38     
2. Raidcalamocha.com (Juan Ignacio Algás & Miguel Ángel Ramo) 146 poin, 5:54:41  
3. Yaencontre.com-Haglöfs (Ivan Artigas & Toni Morera) 143 poin, 5:55:09 
 

Terbuka Wanita (14 tim peserta) 
1. Ñ Ultrafondo Femenino (Fabia Codalli & Barbara Domingo) 107 poin, 5:56:15 
2. Tandem Solsona (Jordina Oller & Silvia Busquet)  84 poin, 5:51:47 
3. Bertafocs.com (Bárbara Martínez & Georgina Arnó) 74 poin, 6:00:05        
 

Terbuka Pria (52 tim peserta) 
1. Salomon-Santiveri (Tommi Tölkkö & Aurelio Antonio Olivar) 176 poin, 5:53:38     
2. Raidcalamocha.com (Juan Ignacio Algás & Miguel Ángel Ramo) 146 poin, 5:54:41  
3. Yaencontre.com-Haglöfs (Ivan Artigas & Toni Morera) 143 poin, 5:55:09   
 

Terbuka Campuran (44 tim peserta) 
1. Xinoxano Mixte (Mònica Aguilera & Angel Merchante) 120 poin, 5:59:53 
2. Cobihu (Pedro Amo & Lola Bascón) 119 poin, 5:46:50 
3. Els Barrufets Peregrins (Laura Rami & Eduard Girabent) 116 poin, 5:54:07 
 

Veteran Wanita (5 tim peserta) 
1. Tjalve Sisters (Natalia Domingo & Beatriz del Campo) 107 poin, 5:56:19 
2. Les 4 A-O-Amici (Paqui Guerrero, Meritxell Castro dan Cecilia Cañas) 66 poin, 5:45:25 
3. Ñ Ultrafondo Femenino V (Anna Giustolisi & Carmen Botella) 59 poin, 5:30:45 
 

Veteran Pria (14 tim peserta) 
1. Bicicorriols (Joan Lladó & Martí Montserrat) 112 poin, 5:48:18 
2. Nomorientu (Carles Marín & Jesús Dañobeitia) 103 poin, 5:49:01 
3. Sarrios (Luís Antón Medina, Ángel Garcia, Jesús Tomás & Miguel Á. Alloza) 99 poin, 5:35:27 
 

Veteran Campuran (10 tim peserta) 
1. Twix-Creusois (Guy Petinon & Christine Petinon) 88 poin, 5:55:21 
2. Can Laus - Aligots (Ignasi Pérez & Marisa Juárez) 83 poin, 5:50:03 
3. Krones Street (Linda Rozkalna & Aivars Rozkalns) 82 poin, 5:41:24 
 
Kategori Rogaining 24 jam – 22-23 Januari 2011 (63 kontrol, maksimal 363 poin)   
Juara Keseluruhan (62 tim peserta) 
1. Vidaraid (Urtzi Iglesias, Uxue Fraile & Saül Abril) 334 poin, 23:15:19  
2. Peña Guara - Hoko (Xavi Rodríguez & David Tarrés) 328 poin, 23:47:38  
3. Bertafocs (Pep Mayolas & Sebastià Massagué) 315 poin, 23:46:21 
 

Terbuka Wanita (2 tim peserta) 
1. Chukelas (Yolanda Hernàndez & Rocio Fajardo) 171 poin, 23:46:23 
2. Fem-Xtrem Lleida (Mercè Cutillas, Carme Campoy & Divina Farreny) 132 poin, 23:22:21  
 

Terbuka Pria (26 tim peserta) 
1. Peña Guara - Hoko (Xavi Rodríguez & David Tarrés) 328 poin, 23:47:38     
2. Bertafocs (Pep Mayolas & Sebastià Massagué) 315 poin, 23:46:21 
3. Hop, Hop, Hop (Ramon Aubets & Jaume Alarcon) 279 poin, 23:30:20  
 

Terbuka Campuran (17 tim peserta) 
1. Vidaraid (Urtzi Iglesias, Uxue Fraile & Saül Abril) 334 poin, 23:15:19 
2. Insane Azimuth (IIze Lapina & Kaspars Osis) 299 poin, 23:44:04 
3. Taka (Dace Tranina & Peteris Ivans) 298 poin, 23:32:48 
 

Veteran Pria (10 tim peserta) 
1. CDN24 (Jorge Urquizu & Roberto Pascual) 311 poin, 23:09:37 

  Foto: Marc Canals 

Tim Vidaraid
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2. Rambataji (Andris Leja & Aigars Vama) 300 poin, 23:40:54 
3. Dutch Power (Mark HeiKoop & Jody Borgers) 277 poin, 23:53:03 
 

Veteran Campuran (3 tim peserta) 
1. 4L (Lauri Leppik & Lea Leppik) 231 poin, 23:31:29 
2. Los Snubbleros (Magnus Oredsson & Eva Ingebrigtsen) 176 poin, 22:54:39 
3. Les Pèlerins (Christian Pociello & Caroline Chaillan) 163 poin, 22:47:31 
 

Super Veteran (1 tim peserta) 
1. Miera Busi (Miervaldis Buss & Liene Busa) 148 poin, 23:28:42 
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Peta The Wild Boar Rogaining 2011 skala 1:20.000, interval kontur 10 m 
| Revisi : Xinoxano Orientació, Kartografi: Felip Gili | Kategori rogaining 24 jam 
beserta pilihan pemenang keseluruhan – Tim Vidaraid | www.thewildboar.org 

Wild Boar Rogaining  
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Aksi para rogainer dalam 3rd TWBR 2011 di siang hari …  
| Foto-foto: Marc Canals 

Wild Boar Rogaining  
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Pertarungan pada malam hari … | Foto-foto: Felip Gili 

Wild Boar Rogaining  

17



  
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Ikutilah SALPA-JUKOLA 2011  
di Finlandia! 
 
Panitia penyelenggara SALPA-JUKOLA 2011 mengundang klub-klub penggiat 
alam di Indonesia untuk mengikuti lomba orienteering estafet internasional :  
Estafet Jukola ke-63 dan Estafet Venla ke-34 SALPA-JUKOLA 2011.  
 
Estafet Jukola adalah sebuah kompetisi orienteering estafet yang terdiri dari 
7 leg atau putaran untuk setiap tim. Estafet Venla adalah sebuah kompetisi 
orienteering estafet yang terdiri dari 4 leg atau putaran untuk setiap tim wanita. 
 

Tanggal Pelaksanaan :  

18 – 19 Juni 2011 
 

Lokasi kompetisi :   

kawasan Ravijoki , Virolahti,  
FINLANDIA  (lihat peta lokasinya di sebelah kanan) 

 

Penyelenggara : klub Vehkalahden Veikot  
 
Ketentuan komposisi anggota tim :  
Estafet Jukola (1 tim terdiri dari 7 orang; komposisi anggota timnya boleh pria, wanita dan campuran) 
Estafet Venla ( 1 tim terdiri dari 4 orang; komposisi anggota timnya hanya wanita) 
 
Biaya pendaftaran :  

�x Hingga 1 Maret 2011 : 190 € per tim untuk Estafet Jukola & 110 € per tim untuk Estafet Venla. 
�x 2 Maret – 17 Mei 2011 : 230 € per tim untuk Estafet Jukola & 130 € per tim untuk Estafet Venla. 
�x 18 Mei – 10 Juni 2011 : 325 € per tim untuk Estafet Jukola & 185 € per tim untuk Estafet Venla. 

 
Untuk informasi lebih lengkap, silahkan menghubungi : 
 

Kantor SALPA-JUKOLA 2011 
Raatihuoneentori 16, 49400 Hamina 
Alamat surat : PL 36, 49401 Hamina 

Telp.  +358 40 136 7970, email : info@jukola2011.net 
www.jukola2011.net 
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Peta orienteering: 

A common world language 
 
 
Oleh Laszlo Zentai *) 
 
 

Orienteering dimulai sebagai sebuah latihan 
navigasi militer pada penghujung abad ke-19. 
Selama waktu yang sangat lama negara-negara 
Skandinavia menjadi kawasan yang paling maju 
dalam orienteering. Alasan utama mungkin karena 
tradisi panjang mereka dalam menggunakan peta 
topografi. Peta topografi skala besar (1:10.000 - 
1:75.000) dibuat oleh negara pada akhir abad ke-18 
di kebanyakan negara-negara Eropa untuk 
mengatur kehidupan negara seperti urusan ekonomi 
dan militer serta perpajakan.  

Di setiap negara dimana orienteering 
dipraktekkan sebelum berdirinya Federasi 
Orienteering Internasional, peta topografi atau turis 
lokal digunakan baik untuk kompetisi maupun 

latihan. Di Skandinavia, peta topografi skala besar 
diizinkan penggunaannya untuk tujuan-tujuan sipil 
pada pertengahan abad ke-19, jadi penggunaan 
peta di sana lebih merupakan bagian dari 
pendidikan masyarakat dan budaya daripada di 
negara-negara lain. Peta-peta tersebut bahkan 
sampai hari ini, masih tergolong rahasia di beberapa 
negara dan hal ini mempengaruhi praktek 
orienteering.  
 
Peta orienteering pertama 

Legenda peta-peta topografi dan wisata berbeda 
dari satu negara ke negara lain. Peta pertama yang 
khusus disurvai pemetaan untuk orienteering dibuat 
di Norwegia pada tahun 1941. Norwegia juga 
merupakan negara pertama dimana foto udara 
digunakan untuk membuat dan memperbarui peta 
orienteering.  
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Peta Foot Orienteering 

Peta MTB Orienteering 

Peta Ski Orienteering 

 Sebelas negara berpartisipasi dalam 
sebuah konferensi internasional tentang 
peraturan kompetisi dan standar-standar 
pemetaan di Swedia pada tahun 1949. 
Orienteering bukan bagian dari Olimpiade 
dan iven internasional sangat langka 
pada waktu itu. Iven internasional 
sebelum tahun 1960 hanya digelar di 
negara-negara Nordik.  

Federasi Orienteering Internasional 
didirikan pada tahun 1961 oleh 10 
negara: Bulgaria, Cekoslowakia, 
Denmark, Finlandia, Jerman (Timur dan 
Barat), Hungaria, Norwegia, Swedia, dan 
Swiss. Kejuaraan Eropa pertama 
diselenggarakan pada tahun 1962 di 
Norwegia dan pada tahun 1966 
Kejuaraan Dunia pertama digelar di 
Finlandia. Anggota IOF pertama di luar 
Eropa, Kanada dan Jepang, bergabung 
pada tahun 1969. Pada awal 1970-an 
ketika negara-negara seperti Amerika 
Serikat, Australia dan Perancis 
bergabung dengan IOF, standarisasi peta 
orienteering telah menjadi isu penting.  
 
Standarisasi dan spesifikasi  

Komisi Peta IOF didirikan pada 1965, 
dan prinsip-prinsip spesifikasi peta 
diterima secara internasional:  
�x peta yang akurat – terperinci dan 

terbaru sehingga memungkinkan 
penyelenggara untuk menciptakan 
sebuah kompetisi yang fair dan 
memastikan setiap kompetitor dengan 
mudah dapat mengidentifikasi 
kedudukan pastinya pada peta 
kompetisi. 

�x pentingnya menampilkan semua detil 
yang mempengaruhi pemilihan rute, 
keterbacaan dan menghilangkan 
kenampakan-kenampakan yang tidak 
perlu. 

�x penggunaan sebuah legenda peta yang 
umum untuk iven-iven internasional. 

�x kondisi yang setara bagi masing-
masing competitor menjadi kunci untuk 
keadilan. 
Spesifikasi peta IOF resmi pertama IOF 

dirilis pada tahun 1969, tetapi spesifikasi 
peta detil pertama diterbitkan beberapa 
tahun kemudian pada 1975. Standarisasi 
orienteering internasional berlangsung 
relatip cepat karena perkembangan pesat 
olahraga ini pada akhir abad ke-20. 
Spesifikasi Internasional untuk Peta-peta 
Orienteering diterbitkan pada tahun 2000 
dan mencakup semua disiplin resmi IOF. 
Teknik pembuatan peta secara digital 
juga diperhitungkan.  
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Peta orienteering merupakan salah satu jenis dari 
sangat sedikit peta yang memiliki spesifikasi standar 
di seluruh dunia. Peta orienteering adalah peta 
khusus karena klasifikasi vegetasi didasarkan pada 
runibilitas, teks menjadi tidak relevan serta ukuran 
dan warna simbol dioptimalkan untuk kondisi-
kondisi khusus kompetisi.  
 
Perbedaan-perbedaan dalam disiplin  

Standar peta untuk masing-masing disiplin 
bervariasi sesuai dengan karakteristik khusus dari 
disiplin tersebut. Jika para kompetitor bergerak lebih 
cepat melintasi medan dengan sepeda gunung atau 
ski, peta masih dapt dibaca. Teknologi-teknologi 
baru seperti GPS dan pemindaian dengan laser 
dapat membantu untuk menghasilkan lebih banyak 
peta yang akurat namun produksi sebuah peta 
orienteering yang berkualitas juga membutuhkan 
pemahaman tentang olahraga ini.  

Sebuah peta adalah sebuah bahasa yang umum, 
bahasa umum para orienteer  adalah peta 
orienteering. Tidak peduli dari negara mana para 
kompetitor berasal, mereka dapat sepenuhnya 

menafsirkan dan memahami peta serta mampu 
untuk membuat sebuah hubungan secara terus-
menerus antara kertas peta 2 dimensi dan 3 
dimensi realitas medan sebenarnya. Bahasa umum 
para orienteer tersebut telah menjadi kontributor 
penting bagi perkembangan orienteering di seluruh 
dunia. (Diterjemahkan oleh Editor dari Orienteering 
World, jurnal resmi IOF edisi tahun 2007 halaman 
13-15). 
 
*) Laszlo Zentai adalah professor kartografi dan 

geoinformatika di Universitas 
Eötvös Loránd, Hungaria. Ia 
merupakan anggota Komisi 
Peta IOF (1996-2002), Ketua 
Komisi Peta IOF (2002-2006) 
dan anggota Dewan IOF 
(2006-sekarang). Selain aktif di 
IOF, ia juga menjadi Ketua 
Komisi Edukasi & Pelatihan 

Asosiasi Kartografi Internasional. Setiap tahun 
Zentai mengikuti 40-an kompetisi orienteering baik 
di Hungaria maupun di luar negeri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peta Trail Orienteering     
Peta Orienteering Sprint 
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Adrian Jackson (lahir pada tahun 
1983) adalah seorang  atlet 
orienteering sepeda gunung dari 
Australia dan sekaligus Juara 
Dunia. Dia telah memenangkan 
medali emas perseorangan pada 
2004, 2008, 2009 dan 2010 
dalam Kejuaraan Dunia MTB 
orienteering. 
 
Karir orienteering sepeda 
gunung  

Jackson berkompetisi di 
Kejuaraan Dunia MTB 
Orienteering 2004 di Ballarat, 
Australia, dimana ia meraih 
medali emas pertamanya di 
kejuaraan dunia dengan 
memenangkan nomor sprint, 
mengungguli Alain Berger dari 
Swiss. Ia juga memenangkan 
medali perunggu dalam jarak 
jauh, dan medali perunggu untuk 
tim estafet pria Australia. Pada 
Kejuaraan Dunia 2005 di Banská 
Bystrica, Slowakia dia 
memenangkan medali perunggu 
untuk jarak jauh, serta berada di 
posisi kedelapan dalam jarak 
menengah.  Di nomor estafet, 
timnya hanya berada di urutan 
ketujuh.  

Pada Kejuaraan Dunia MTB 
Orienteering 2006 di Joensuu, 
Finlandia Jackson hanya 
menempati posisi keenam dalam 
nomor jarak jauh dan ketujuh di jarak menengah. 
Setahun kemudian, pada Kejuaraan Oceania MTB 
Orienteering di Victoria, Australia ia memenangkan 
medali emas di baik di nomor sprint, jarak menengah 
maupun jarak jauh. Di Kejuaraan Dunia MTB 
Orienteering 2008 di Ostróda, Polandia, Jackson 
memenangkan medali emas di nomor jarak 
menengah, posisi keenam di sprint dan jarak jauh, dan 
peringkat kesebelas untuk estafet. Di Ben Shemen, 
Israel pada 2009 ia menjadi juara dunia baik untuk 
nomor sprint (unggul atas Lasse Brun Pedersen dari 
Denmark) maupun dalam jarak jauh (di depan Ruslan 
Gritsan dari Rusia), dan berada di tempat kelima untuk 
jarak menengah.  

Tahun lalu, dalam Kejuaraan Dunia di Montalegre, 
Portugal dia memenangkan medali emas di sprint – 
unggul atas Tõnis Erm dari Estonia, medali perak dalam menengah di belakang Samuli Saarela (Finlandia), 
dan medali perak dalam nomor jarak jauh di belakang Anton Foliforov dari Rusia. (Sumber dan foto: 
http://en.wikipedia.org/ | Diterjemahkan oleh Editor) 
 
  
 
 
 

Profil Orienteer 

Adrian Jackson
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Peta orienteering Tammeveski-Kapera skala 1:15.000 
interval kontur 5 m (FINLANDIA) – hasil cropping 

Teknik-teknik orienteering bagi orienteer pemula (Bagian 4): 
 

Thumbing   
Oleh Julian Manoppo 
 
 
3. Thumbing 

Thumbing adalah sebuah teknik membaca peta 
dengan menggunakan ibu jari anda untuk menandai 
lokasi dimana anda sedang berada. Thumbing 
merupakan sebuah teknik yang akan menjaga anda 
dari kemungkinan tersesat atau bingung. Semakin 
anda terampil, thumbing akan menjadi sebuah 
teknik yang jitu untuk meningkatkan kecepatan 
pergerakan anda. Teknik ini didasarkan pada prinsip 
mempertahankan kontak atau komunikasi anda 
dengan peta seerat mungkin. Thumbing biasanya 
dikombinasikan dengan teknik map folding (baca 
kembali rubrik Teknik, Latihan dan Standar O di 
Buletin O Edisi 9 – Desember 2010) agar lebih 
efektip dalam pembacaan peta ketika bernavigasi 
sambil berlari. 

Bagaimanakah melakukan teknik thumbing? 
Temukan lokasi titik start pada peta (ditandai 
dengan sebuah segitiga sama sisi) sebelum anda 
diberangkatkan dari lokasi start, lipatlah peta dan 
peganglah dengan satu tangan dimana ibu jari anda 
berada di belakang lokasi tersebut (jangan 
menutupinya). Geserkan ibu jari anda pada peta 
selama anda bergerak atau berlari mengikuti pilihan 
rute yang anda lalui. 

Ketika anda tiba di sebuah kenampakan medan 
yang jelas atau menyolok (misalnya sebuah 
bongkahan batu atau percabangan jalan setapak 
kecil), geserkan ibu jari tangan anda untuk 
menandai lokasi baru dimana anda berada. 
Pertahankan ibu jari tangan anda pada peta sebagai 
sebuah penanda  “AKU BERADA DI SINI” sehingga 

akan menghindari anda dari kebingungan atau 
kemungkinan tersesat. Lakukan terus teknik ini 
hingga anda tiba di Finish. 

 
Latihan: Membaca peta dengan teknik thumbing 

tentu perlu latihan agar anda terbiasa. Dengan 
sering berlatih akan membuat anda semakin 
terbiasa melakukan teknik ini secara otomatis. 

Dalam latihan teknik thumbing yang akan dibahas 
berikut ini terdiri dari dua sesi: sesi indoor dan sesi 
outdoor.  
 
Sesi Indoor. Perhatikan peta orienteering 
Tammeveski-Kapera di atas. Pada peta tersebut 
terdapat sebuah lintasan tipe cross country 
orienteering untuk pemula. Start dan Finish lintasan 
tersebut terletak pada lokasi yang sama.   
�x Tahap 1: dalam posisi duduk dengan meja di 

hadapan anda. Dari titik Start, pilihlah rute 
dengan mengikuti jalur kendaraan maupun jalan 
setapak untuk mengunjungi kontrol 1 hingga 
kontrol 6 dan Finish. Setelah anda memutuskan 
pilihan rute yang akan dilalui, ikutilah pilihan rute 
itu dengan ibu jari anda. Pertama kali lakukan 
dengan perlahan selama 5 repetisi. Jika anda 
telah terbiasa, coba batasi waktu anda melalukan 
teknik thumbing dengan stopwatch untuk satu kali 
repetisi: misalnya 2 menit, 1.5 menit, 1 menit, dan 
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0.5 menit (30 detik). Lakukan masing-masing 
batasan waktu tersebut sebanyak 10 repetisi. 

�x Tahap 2: dalam posisi berdiri dengan meja di 
hadapan anda. Tetap letakkan peta di atas meja. 
Pilihan rute sama seperti tahap 1, lalu ikutilah 
pilihan rute itu dengan ibu jari anda. Pertama kali 
lakukan dengan perlahan selama 5 repetisi. Jika 
anda telah terbiasa, coba batasi waktu anda 
melipat peta dengan stopwatch untuk satu kali 
repetisi: misalnya 4 menit, 2 menit, 1 menit,  dan 
0.5 menit (30 detik). Lakukan masing-ma-sing 
batasan waktu tersebut sebanyak 10 repetisi. 

�x Tahap 3: dalam posisi berdiri tanpa meja di 
hadapan anda. Pegang petanya dengan sebuah 
tangan! Pilihan rute sama seperti tahap 1, lalu 
ikutilah pilihan rute itu dengan ibu jari anda. 
Pertama kali lakukan dengan perlahan selama 5 
repetisi. Jika anda telah terbiasa, coba batasi 
waktu anda melipat peta dengan stopwatch untuk 
satu kali repetisi: misalnya 4 menit, 2 menit,  1 
menit, dan 0.5 menit (30 detik). Lakukan masing-
masing batasan waktu tersebut sebanyak 10 
repetisi. 

�x Tahap 4: sambil berjalan kaki. Pegang petanya 
dengan sebuah tangan! Pilihan rute sama seperti 
tahap 1, lalu ikutilah pilihan rute itu dengan ibu jari 
anda. Pertama kali lakukan dengan perlahan 
sambil berjalan kaki sejauh 100 meter. Jika anda 
telah terbiasa, coba lakukan lagi untuk jarak 200 
m. Lakukanlah sebanyak 5 repetisi.  

�x Tahap 5: sambil jogging. Pegang petanya 
dengan sebuah tangan! Pilihan rute sama seperti 
tahap 1, lalu ikutilah pilihan rute itu dengan ibu jari 
anda. Pertama kali lakukan dengan perlahan 
sambil jogging sejauh 300 meter. Jika anda telah 
terbiasa, coba lakukan lagi untuk jarak 600 m 
sebanyak 5 repetisi. 

�x Tahap 6: sambil berlari. Pegang petanya 
dengan sebuah tangan! Pilihan rute sama seperti 
tahap 1, lalu ikutilah pilihan rute itu dengan ibu jari 
anda. Pertama kali lakukan dengan perlahan 
sambil berlari sejauh 500 meter. Jika anda telah 
terbiasa, coba lakukan lagi untuk jarak 800 m 
sebanyak  5 repetisi. 

 
Catatan: 
1. Untuk Tahap 4 – Tahap 6, di antara repetisi 

diselingi dengan istirahat selama 5 menit. 
2. Sebagai variasi latihan Tahap 5 dan Tahap 6, 

lakukan perubahan arah (misalnya belok kiri 
atau kanan) dan di berbagai medan (misalnya 
dengan naik-turun tangga, medan menanjak 
atau menurun atau sambil lintas alam).   

 

Sesi Outdoor. Perhatikan Peta RBI Lembar 1408-
343 SURAKARTA skala 1:25.000 (Bakosurtanal) di 
bawah ini! Pada peta tersebut terdapat sebuah 
lintasan tipe cross country orienteering untuk 
pemula sepanjang 3335 m yang terdiri dari 9 
kontrol.  

Start dan Finish lintasan tersebut terletak pada 
pertigaan jalan lokal. Kontrol 1 di perempatan jalan 
lokal, Kontrol 2 di pertigaan jalan lokal, Kontrol 3 di 
jembatan, Kontrol 4 di pertigaan jalan lokal, Kontrol 
5 di belokan jalan lokal, Kontrol 6 di pertigaan jalan 
lokal, Kontrol 7 di pertigaan jalan lokal, Kontrol 8 di 
pertigaan jalan lokal, dan Kontrol 9 di pertigaan 
jalan lokal.      

 
Kontrol-kontrol harus anda kunjungi secara 

berurutan sesuai urutan yang tergambar pada peta 
itu. Sebelum anda berlatih teknik thumbing, pilihlah 
rencana rute yang akan dilalui. Setelah itu, silahkan 
ikuti rencana pilihan rute anda sambil 
mempraktekkan teknik thumbing. Anda boleh jalan 
kaki, jogging maupun berlari. Tapi sebaiknya 
lakukan teknik thumbing sambil berlari untuk 
mengimprovisasi kemampuan pembacaan peta 
anda. Selamat berlatih! 

 
 
 

 
 
 
  
 

24

Teknik, Latihan & Standar O 



  
 

  

Ungkapan Terima Kasih 
 
Editor Buletin O menyampaikan terima kasih yang tulus kepada : 
�x Reimo Uljas, Presiden Asosiasi Kaukametsäläiset (pemilik hak paten kompetisi orienteering estafet 

tahunan JUKOLA di Finlandia ) yang telah mengirimkan peta-peta kompetisi Kytäjä-JUKOLA 2010 (versi 
cetakan), bendera kontrol standar kompetisi, alat penusuk sistem tradisional (needle punch), dan 
bendera kontrol untuk edukasi / training. 

�x Ola Gustafsson (Redaktur Skogssport) dan Sara Thörn (Jurnalis Skogssport) yang telah mengirimkan 
edisi-edisi Skogssport; majalah resmi dari Federasi Orienteering Swedia. 

�x Pirjo Valjanen (Direktur Komunikasi Federasi Orienteering Finlandia) yang telah mengirimkan edisi-edisi 
Suunistaja; majalah resmi dari Federasi Orienteering Finlandia. 

�x Nick Barrable (Editor CompassSport) yang telah mengirimkan edisi-edisi CompassSport; majalah 
orienteering nasional Inggris. 

�x Jens O. Kløvrud (Redaktur Veivalg) yang telah mengirimkan edisi-edisi Veivalg, majalah resmi Federasi 
Orienteering Norwegia. 

�x Maurice Anker dan Eric Baker (Australia) yang telah mengirimkan file peta-peta kompetisi 2010 
Christmas 5 Days. 

�x Felip Gili (Xinoxano Orientació – Catalunya, Spanyol) yang telah mengirimkan peta-peta kompetisi The 
Wild Boar Rogaining 2011 (versi cetakan).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ada apa di Edisi 11 – April 2011? 
 

Musim dingin masih melanda belahan Bumi utara. Namun bukan berarti orienteering kehilangan 
musimnya. Para orienteer foot orienteering meninggalkan sepatu larinya, beralih ke ski dan tongkat 
es. Hamparan salju di wilayah Bumi tersebut menyajikan kesempatan bagi para orienteer untuk 
berlomba dalam kompetisi-kompetisi ski orienteering. Ya, musim dingin tahun ini di belahan Bumi 
utara telah dinantikan oleh para orienteer untuk bertarung dalam berbagai iven ski orienteering, salah 
satunya Kejuaraan Dunia Ski Orienteering 2011 di Swedia.  

Sementara di bagian Bumi yang lebih hangat, musim kompetisi disiplin foot orienteering telah 
dimulai sejak awal Januari, khususnya pada akhir pekan. Kalender Iven-Iven Ranking Dunia (WRE) 
Federasi Orienteering Internasional tahun 2011 telah dimulai. Sprint Camp 2011 di Vancouver, 
Kanada menjadi iven pembuka WRE. Sebanyak 106 kompetisi internasional masuk dalam kalender 
WRE Federasi Orienteering Internasional sepanjang tahun ini. Beberapa kompetisi WRE Federasi 
Orienteering Internasional akan disajikan dalam Buletin O Edisi 11 – April 2011, antara lain: Israel 
Open Championships (Israel), Antalya Orienteering Days (Turki), Portugal “O” Meeting (Portugal), 
Meeting Internacional Arraiolos 2011 (Portugal), XXIII Trofeo Internacional Murcia Costa Callida 
(Spanyol), Spring Cup 2011 (Denmark), dan Cappadocia Cup  
(Turki). 

Lalu bagaimana di Indonesia? Musim orienteering di negara 
kita akan dimulai dengan Kompetisi Orienteering Yadika 3  
Tingkat Pelajar 2011 di Tangerang pada medio Februari, lalu 
menyusul Orienteering Jelajah Kota Daeng 2011 di Makassar 
yang digelar oleh MPAS Maestro FBS UNM pada pertengahan 
Maret 2011. Selanjutnya masih di Sulawesi Selatan, pada April 
nanti Himpunan Mahasiswa Geologi Fakultas Teknik Unhas  
akan menggelar GEO FORCE (Geology Field Orienteering 
Competition) 2011. Buletin O berusaha menyajikan iven-iven 
tersebut dalam Edisi 11 – April 2011. Kontak dengan panitia 
penyelenggaranya telah dijajaki oleh Buletin O. Semoga  
mendapat respon positip dari para calon penyelenggaranya. 
We hope so…       
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Info Lomba Orienteering 

Iklan gratis ini dipersembahkan oleh Buletin O bagi komunitas orienteering di Indonesia. 

26


